
ABSTRAK

Ciri anak sehat adalah tumbuh dengan baik,  tingkat  perkembangannya sesuai

dengan tingkat umurnya. Pertumbuhan dan perkembangan bayi sebagian besar ditentukan

oleh jumlah ASI yang diperoleh termasuk energi dan zat yang lainnya yang terkandung

dalam ASI tersebut.

Desain yang digunakan, analitic corelational dengan pendekatan cross

sectional. Besar Populasi adalah semua Ibu yang mempunyai bayi umur 0-12 bulan

dengan jumlah 33 responden sampel yang diambil 31 ibu, Metode sampling

menggunakan tehnik probability sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan

lembar observasi KMS dan kuisener. Setelah data terkumpul ditabulasi dan dianalisa

dengan menggunakan uji chi-square dengan α < 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar atau 64,5% dari ibu yang

memberikan ASI eksklusif mempunyai anak yang tumbuh kembangnya sesuai dengan

KMS Sedangkan hasil uji statistik diperoleh hasil dengan tingkat signifikan ρ=0,001 <

0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan

antara pemberian ASI eksklusif dengan tumbuh kembang bayi.

Merujuk dari hasil penelitian maka penting sekali untuk ibu yang mempunyai bayi

usia 0-12 untuk tetap memberikan ASI, serta para petugas kesehatan untuk lebih

meningkatkan upaya pemberian bimbingan kepada ibu menyusui sehingga bayi mampu

mencapai tumbuh kembang sesuai dengan usia.
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